Siti Baro'ah,M.Pd.l | Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd | Andi Ernawati,S.Si.,M.Kes @
Nurjannah, S.Pd., M.Pd. | Dr. Tuti Supatminingsih, S.E., M.Si. | Nurdiana, S.P., M.Si
Dr. Mustari, S.E., M.Si. | Fajriani Azis, S.Pd., M.Si | Dr. Syarifah, M.Pd
Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd. | Nurmitasari, M.Pd | Prof. Dr. Muhammad Azis, M.Si
Robia Astuti, S.Pd., M.Pd. | Andika Isma, S.Pd., M.M. | Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si.

KURIKULUM
VIERDEKA

INOVAS] KURIKULUM DI INDONESIA

Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd




KURIKULUM MERDEKA:
INOVASI KURIKULUM DI INDONESIA

Siti Baro’ah,M.Pd.1
Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd
Andi Ernawati,S.5i.,M.Kes
Nutjannah, S.Pd., M.Pd.

Dr. Tuti Supatminingsih, S.E., M.Si.
Nurdiana, S.P., M.Si
Dr. Mustari, S.E., M.Si.
Fajriani Azis, S.Pd., M.Si
Dr. Syarifah, M.Pd
Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd.
Nurmitasari, M.Pd
Prof. Dr. Muhammad Azis, M.Si
Robig Astuti, S.Pd., M.Pd.
Andika [sma, S.Pd., M.M.
Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si.

O

=TAHTA=
MEDIA GROUP

Tahta Media Group



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

)




'T ‘

X2
 pesustmmoonesih
xmummmmm

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelndungan ciptaan dl bidang imu pengetahuan, sent dan sastra bardasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini manarangkan:

Nomor dan tanggal parmohonan . ECD0202307676, 25 Januari 2023

Pencipta

Nama . wmnmmnuwhw.unau

Alamat : Perum The Rau R Sokaraja, Bany
Kmanywu.JAWATENGAH 53181

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipla

Nama ) = Siti Baro'ah,M.Pd.l, Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd dkk

Alamat : Perum The Rau BI2K: aja, Bany '
Kota Banyurmas, JAWA TENGAH, 53181

Kewarganegaraan = Indonesia

Jenis Cptaan - Buku

Judul Ciptaan : KURIKULUM MERDEKA: INOVASI KURIKULUM DI INDONESIA

Tanggal dan tempat diwmumkan wntuk - 25 Januan 2023, di Surakarta

pertama kali & wilayah Indonesia atsu di luar

wiayah Indonesia

Jangka waktu palindungan : Berlaku salama hidup Pencipta dan terus berlangsung salama 70
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung
mulal tanggal 1 Januart tahun berkutnya.

Nomor pencatatan : 00D440559

adalah benar berdasarkan keterangan yang dibarikan oleh Pemohon,

Surat Pancatatan Hak Cipta atau produk Hak terkalt Inl sasual dangan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tertang Hak Cipta.

a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusla

Dirgitur Jenderal Ki Intelek

Y

ub,
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP.186412081951031002

Disclasncy
Diadem tatl prmohion sembentam tetenmogan todik seviml dongan wanm pecrvaman. Mareen herwenang stk mencada st pencamtan permo benan




LAMPIRAN PENCIPTA

1
2
3

Siti Basrelsh M. Pdl.| Parurn The Fau Residence B12 Karangrau, Sokara, Barpuias
Seplian Mur [ka Trisnawali, MPd  Tanjung. RT 02/RW 05, Tanjung, Juwitng, Klaten

Andli Ernawali 5.51,M Kes Lermbang Panai, 002001, Gantarang, Tinggimoncans, Gowa

Nurjannah, 8.Pd., MPd. AL Jend. 5. Sukowasi, RT/AW 002003, Kel/Desa Paddeang Doangan, Kec.

Pangkegena, Kab. Panghap

Or, Tuti Supatminingsih, 5.E., J. Masjid Muhajirin Raya Il Mo, 3, RT/RW 004003, Kalurahan Mangasa,
MBS0 Kecamalan Tamalale

J Toddapuli 7 Mo. 37 Makassar, Kelurahan Borong Kecanlan Manggala,
Murdiana, 5.P., M5 Mok gl Sk
Or. Mustari, S.E., M50 W Graha Lestar, Halrahan Bangkala, Kecamatan Mangpala, Kot

Jalan Aroepela Timur Mo 925, Kelurahan Minaea Upa, Kee Rappeeini
Makassar, Sulawesi Selatan

JL Bramat Deri Mo, 29a At 04 Aw 02, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan

Fajiani Azis, 5.Pd,, M5

Dr. Syaritah, M.Pd Cipayung

. BTH. Dwi Karya Permai Biok AD Mo. 3 Kel. Mangalli, Kec. Pallangga, Kab.
[T TR YR Gawa, Prov. Sulawas Seiatan

Dusun 11l Tanjung Anom Keluraban Tanung Anom Eecamatan Ambarawa

Mumnitasan, MPd Faby Pringaswu
Pral. Or. Muhemmad Azia, M.Si EBTH Paropo Indah Biok J Mo.18, Kal. Paropo, Kec. Panakikukang, Makassar
Aodia Agtutl, 5 P4, M Pd. Suknhesio Il Barat, Rt 001 Fw 004 Sukeharis Prirgaewu Lampung
pochaown, 8P MM, | BTN O Dend Bk B Not 2 FTO05, FIWDT, Kahushen Pander

BTN Bumi Bosowa Permai B30, RT/RW: 0031015, Kel/Desa: Minasa Lipa,
Ora. Sitt Hejerah Hasyim, MSL o7 o . Koda M

LAMPIRAN PEMEGANG

1
2
a

Siti Bawo'ah M Pd.l Perum The Rau Residence B12 Karangray, Sokarafa, Bamumas
Septian Mur lka Trisnawati, MUPd | Tanjung, RT 02'RW 08, Tanjung, Juwiring. Klaben
Andi Emawati, 5.5i. M.Kes Lembang Panal, pO2001, Gantarang, Tinggimoenocong, Gowa

J. Jend. 5. Sukowadi, ATAW 002002, Kel'Desa Paddeang Doangan, Kes,
Murjgnnah, 5.Pd.. MLPd. Pangksgane, Kab. Panglap
DOr. Tutl Supatmiréngsih, S.E., J. Masjd Muhsjirin Raya Il Mo, 3, RT/RW 004003, Kalurehan Mangasa,
L= Kecamatan Tamakale

JL Toddopuli T Ma. 37 Makassar, Kelurahan Borong Kecamian Manggala,
L T B Malkassr, SulEwas! Selatan
Or. Mustari, 5.6, M.5L m’fnﬂva Lestari, Kalurahan Bangkala, Kecamatan Manggala, Kola




Fajriani Azis, 5.Pd,  Jalan Aroepala Timur No.125, Kelrahan Minasa Upa, Kec. Rappocini Makassar, Sulawesi
B Ms Salatan

9 | Or, Syarilah, M.Pd | i Kramat Duri Mo, 238 A1 04 Rw 02, Kalurahan Bambw Apus, Kecamatan Clpayung

10 Muratsyiah, 5.Pd., BTH. Dwi Karya Permal Blok A% Mo, 3 Kal. Mangalll, Kaec. Pallangga. Kab. Gowa, Prov,
BPd. Sulawesi Selatan

Dusun Nl Tanjurg Aram Kelrahan Tanjung Anom Hesamatan Ambarawa Kabupaban

11| Murmitasarn, M.Pd Pringaemy

12 Ez"':' E'S'l"“"“'“"‘“ BTH Pareges Indah Blek J M. 18, Kel. Pareps, Kea. Panakiukang, Makassar

13 g A SPA suinhesio ) Barar, R 001 Rw 004 Sukohario Pringsew. Lampung

Anclica Isma, 5.Pd.,  BTH CV, Dewi Blok BE Mol 2 RT.005, RW.001, Kelurahan Pandang, Kecamatan
B, Fanakkuicang, Kota Makassar, Sulawesi Salatan

15 Dra. Silli Hajarah BTH Bumi Bosowa Panmai B30, RTRAW: 003015, KalDesa: Minasa Upa, Keo,
Hasyim, M.5i. Aappacini, Kota Makassar




KURIKULUM MERDEKA:
INOVASI KURIKULUM DI INDONESIA

Penulis:

Siti Baro'ah,M.Pd.l | Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd
Andi Ernawati,S.Si.,M.Kes | Nurjannah, S.Pd., M.Pd.
Dr. Tuti Supatminingsih, S.E., M.Si. | Nurdiana, S.P., M.Si
Dr. Mustari, S.E., M.Si. | Fajriani Azis, S.Pd., M.Si
Dr. Syarifah, M.Pd | Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd.
Nurmitasari, M.Pd | Prof. Dr. Muhammad Azis, M.Si
Robia Astuti, S.Pd., M.Pd. | Andika Isma, S.Pd., M.M.
Dra. Sitti Hajerah Hasyim, M.Si.

Desain Cover:
Tahta Media

Editor:
Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd

Proofreader:
Tahta Media

Ukuran:
xii, 245, Uk: 15,5 x 23 cm

ISBN: 978-623-8070-75-6

Cetakan Pertama:
Januari 2023

Hak Cipta 2023, Pada Penulis
Isi diluar tanggung jawab percetakan
Copyright © 2023 by Tahta Media Group
All Right Reserved

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP

(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP)
Anggota IKAPI (216/JTE/2021)

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karuniaNya buku kolaborasi ini dapat dipublikasikan diharapkan sampai
ke hadapan pembaca. Buku ini ditulis oleh sejumlah Dosen dan Praktisi dari
berbagai Institusi sesuai dengan kepakarannya serta dari berbagai wilayah di
Indonesia.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif
dalam ilmu pengetahuan dan tentunya memberikan nuansa yang berbeda
dengan buku lain yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap
pembahasannya yaitu dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk
dipahami. Sistematika buku yang berjudul “Kurikulum Merdeka: Inovasi
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BAB 1
KURIKULUM DAN
PENDIDIKAN

Siti Baro’ah,M.Pd.I,
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap



A. PENGERTIAN KURIKULUM DAN PENDIDIKAN
1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum menjadi hal yang sangat penting bagi pelaksanaan
pendidikan, dengan adanya kurikulum sebuah lembaga pendidikan akan
dengan mudah mengetahui arah tujuan pendidikan yang dijalankan.
Dengan demikian kurikulum merupakan suatu yang wajib ada pada setiap
institusi pendidikan. Pengertian mengenai kurikulum terus berkembang
seiring dengan berkembangnya teori dan praktik pendidikan. Istilah
Kurikulum berawal dari istilah yang digunakan pada dunia olahraga pada
jaman Yunani Kuno. Curriculum dalam bahasa Yunani berasal dari kata
“Curir” yang mempunyai arti pelari dan “Curere” artinya ditempuh atau
berpacu. Dalam dunia olahraga diartikan sebagai jarak yang harus
ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai dengan finish untuk
memperoleh medali atau penghargaan. Sehingga dalam dunia pendidikan,
Curriculum bisa diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh
oleh anak didik untuk mendapatkan ijazah.

Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis (1974) kurikulum merupakan
segala upaya sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik
dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah. Kemudian Harold B.
Alberty (1965) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang
diberikan kepada siswa di bawah tanggungjawab sekolah (all of the
activities that are provided for the students by the school).

Dalam pandangan modern, kurikulum dianggap sebagai suatu
pengalaman yang nyata yang terjadi di dalam proses pendidikan. Seperti
yang dikemukakan oleh Caswel dan Cambell (1935) yang mengatakan
kurikulum... to be composed of all the experiences children have under
the guidance of teacher. Pendapat ini dipertegas oleh pendapat Ronald
C.Doll (1974) yang mengatakan bahwa “ ...the curriculum has changed
from content of courses study and list of subject and courses to all
experiences whict are offered to learners under the auspices or direction
of scholl.

Berdasarkan pengertian diatas ada dua aspek penting yang harus
dipahami, vyaitu isi kurikulum dan proses implementasi kurikulum.
Komponen pokok yang terkandung dalam kurikulum meliputi tujuan, isi
atau materi yang diajarkan, strategi dan evaluasi. Kurikulum dimaksudkan
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A. PENDAHULUAN

Hakikat dari kurikulum ialah kegiatan yang mencakup berbagai rencana
kegiatan peserta didik yang mencakup berbagai rencana kegiatan peserta didik
yang terperinci berupa bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi
belajar mengajar, pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan
hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan yang
diinginkan.

Istilah kurikulum banyak dijumpai dan digunakan hampir dalam setiap
aktivitas pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum memiliki
peranan yang sangat strategis dan menentukan dalam upaya pencapaian tujuan
pendidikan. Dengan demikian keberadaan kurikulum menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari proses pendidikan itu sendiri. Kurikulum, sebagai program
pendidikan, berfungsi sebagai pedoman umum dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan. Kurikulum memuat garisgaris besar program kegiatan yang harus
dilakukan dalam setiap penyelenggaraan pendidikan, antara lain tujuan
pendidikan sebagai sasaran yang harus diupayakan untuk dicapai atau
direalisasikan, pokok-pokok materi, bentuk kegiatan, dan kegiatan evaluasi.
Gambaran proses dan hasil yang akan dilahirkan dari setiap lembaga
pendidikan, secara umum sudah tercermin dari kurikulum yang digunakan.
Dengan kata lain, kualitas siswa atau manusia, seperti apa yang diharapkan
dapat dilahirkan dari program pendidikan untuk mengisi kehidupan (individu,
masyarakat, berbangsa, dan bernegara) di masa yang akan datang, banyak
diwarnai dan ditentukan oleh kurikulum yang dikembangkan oleh pendidikan
itu sendiri. Pendekatan pengembangan kurikulum yang digunakan pada setiap
lembaga pendidikan, mungkin memiliki tekanan atau fokus yang berbeda atau
penggunaan kurikulum suatu program pendidikan mengalami perubahan dan
penyempurnaan dari satu periode ke periode berikutnya. Hal ini sangat
dimungkinkan, mengingat tuntutan dan kebutuhan dalam setiap aspek
kehidupan yang terus berkembang, yang tidak kalah pentingnya,
perkembangan pemahaman para ahli terhadap konsep atau batasan kurikulum
itu sendiri juga berpengaruh terhadap pelaksanaan kurikulum.

Hakikat Kurikulum | 15



DAFTAR PUSTAKA
Depdiknas. (2004). Kurikulum 2004, Standar Kompetensi Taman Kanak -
kanak dan Raudhatul Athfal. Jakarta: Depdiknas.

Moeslichatoen. (TT). Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Jakarta:
Proyek Pendidikan Tenaga Akademik Ditjen Dikti Depdiknas.

Mulyasa, E. (2002). Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Sudono, Anggani. (TT). Alat Permainan dan Sumber Belajar TK. Jakarta:
Proyek Pendidikan Tenaga Akademik Ditjen Dikti Depdiknas.

Nasution, S. (1987). Pengembangan Kurikulum. Bandung: Alumni. Ornstein,
Allan C. and Hunkins,

Francis P. (1988). Curriculum: Foundations, Principles, and Issues. Boston:
Allyn and Bacon.

Hamalik, Oemar. (1990). Pengembangan Kurikulum: Dasar-dasar dan
Pengembangannya. Bandung: Mandar Maju.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

24 | Hakikat Kurikulum



PROFIL PENULIS

Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd. Lahir di Klaten
tanggal 02 September 1993. Lulus S1 Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014, dan
Sekolah Pascasarjana Program Studi Administrasi
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun
2019. Saat ini adalah dosen di Institut Mamba’ul ‘Ulum
Surakarta. Buku yang pernah diterbitkan : Teori — Teori
Belajar, Pembelajaran Jarak Jauh Kondisi Khusus,
Merdeka Belajar Melalui Sekolah Penggerak, Guru
Penggerak Era Merdeka Belajar, Profesi Kependidikan, Pengantar Pendidikan
Indonesia : Arah Baru Dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila.

Artikel yang pernah ditulis oleh penulis bisa dilihat melalui:
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=pTPo46cAAAAJ

Email: septianikaa@gmail.com

Sinta ID 6773330

Orchid ID 0000-0002-3403-2647

Hakikat Kurikulum | 25


https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=pTPo46cAAAAJ
mailto:septianikaa@gmail.com

BAB 3
FILOSOFI
KURIKULUM

Andi Ernawati, S.Si.,M.Kes
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Yapika Makassar




A. KURIKULUM

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2003 dalam Hanif M, 2014). Menurut A.V. Kelly , 2009 kurikulum terdiri dari
kurikulum formal dan kurikulum informal (hidden curriculum).

B. KURIKULUM DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT

Kurikulum dapat dilihat dari beberapa aliran filsafat umum yaitu
idealisme, realisme, pragmatisme, dan eksistensialisme. Beberapa aliran
filsafat tersebut menjadi akar dari beberapa aliran filsafat pendidikan seperti
perenialisme, esensialisme, progresivisme, dan rekonstruksionisme. Beberapa
aliran filsafat tersebut memiliki perbedaan pandangan pada aspek realitas
(ontologi), pengetahuan (epistemologi), nilai (aksiologi), peran guru, tekanan
pembelajaran, dan tekanan kurikulum. Filsafat idealisme memiliki pandangan
ontologi tentang adanya realitas spiritual, moral, dan mental yang tidak
berubah. Secara epistemologis, aliran ini memikirkan ulang ide yang
terpendam. Peran guru yaitu membawa pengetahuan dan ide yang terpendam.
Penekanan kurikulum didasarkan pada pengetahuan, mata pelajaran,
pengetahuan klasik dan pengetahuan umum (Ornstein dan Hunkins, 2004).

Filsafat realisme memiliki pandangan ontologis bahwa realitas tunduk
pada hukum alam, bersifat objektif serta tersusun dari benda. Secara
epistemologis, pengetahuan diperoleh melalui sensasi. Secara aksiologis, nilai
bersifat absolut dan abadi berdasarkan hukum alam. Peran guru adalah sebagai
penanam pemikiran rasional, pemimpin moral dan spiritual, serta menjadi
sumber otoritas. Pengajaran ditekankan pada melatih berpikir. Pemikiran logis
dan abstrak adalah bentuk yang paling tinggi. Kurikulum didasarkan pada
pengetahuan, mata pelajaran; seni dan sains; hirarkhi mata pelajaran; mata
pelajaran humanistik dan ilmiah (Ornstein dan Hunkins, 2004).

Filsafat pragmatisme memiliki pandangan ontologis bahwa realitas
berupa interaksi individu dengan lingkungan. Realitas selalu mengalami
perubahan. Secara epistemologis, aliran ini berpandangan bahwa pengetahuan
diperoleh melalui pengalaman. Pengetahuan diperoleh dengan menggunakan
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Pendidikan merupakan wadah dalam upaya meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, baik yang diperoleh dari pembelajaran formal maupun
informal. Pendidikan sebagai sebuah kerangka konsep, maka dapat dikatakan
bahwa pendidikan sebagai sebuah sistem. Setiap jenis pendidikan, apa pun
strukturnya akan dikenal sebagai sistem pendidikan. Pendidikan sebagai suatu
sistem memiliki bagian yang saling berhubungan dalam mendidik dan
menumbuhkan pengalaman untuk mencapai tujuan sehingga peserta didik
dapat secara efektif menumbuhkan kapasitas mereka yang sebenarnya baik di
dalam diri mereka sendiri maupun di lingkungan masyarakat.

Setiap komponen dalam sistem pendidikan tidak berhenti mempengaruhi
satu sama lain. Kekurangan salah satu komponen dalam sistem akan
mempengaruhi tujuan instruktif. sehingga setiap komponen pada sistem
pendidikan harus mendapatkan pertimbangan untuk kemajuan sistem itu
sendiri. Oleh sebab itu dibutuhkan tujuan pendidikan yang tepat dalam
mencapai hal tersebut. Tujuan dari dilakukannya proses pendidikan akan
menentukan berhasil tidaknya sebuah proses pembentukan karakter
seseorang, yang didukung oleh segala unsur di dalam pendidikan itu sendiri,
salah satunya adalah kurikulum.

Pendidikan merupakan bagian dari kurikulum dimana hal ini tidak bisa
dipisahkan dari pendidikan tersebut. Kurikulum dan pendidikan merupakan
hal yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Pakar
pendidikan mengemukakan bahwa, sekolah memiliki suatu fungsi utama
dalam mengembangkan juga membina potensi daripada individu, utamanya
mengembangkan intelektual, potensi dari individu, keterampilan peserta didik
maupun mengembangkan fisik dari peserta didik. Dari hal tersebut, sekolah
memiliki fungsi sebagai pendidikan formal yang dapat mengembangkan
setiap potensi yang ada pada diri peserta didik untuk sumber daya manusia
yang ada (Mundiri, 2018).

Kurikulum dalam semua tingkatan pendidikan memiliki peran yang
sentral dalam mengatur dan mengontrol segala macam kegiatan pendidikan
juga sebagai upaya terwujudnya target-target pendidikan. Perkembangan
kurikulum selaras dengan perkembangan konsep serta praktik pendidikan
serta bertahap secara dinamis sehingga bisa menerima segala bentuk
tranformasi kebijakan yang terstruktur oleh pemerintah, perkembangan
IPTEK, juga dinamika globalisasi. Sebagaimana dikemukakan dalam UU No.
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Di Indonesia telah banyak tokoh-tokoh yang berperan penting di berbagai
jenjang, terkhususnya dalam dunia pendidikan. Ki Hajar Dewantara yang
merupakan salah satu dari tokoh pendidikan dan dikenal dengan Bapak
Pendidikan Indonesia. Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa
“Pendidikan mestinya dapat disesuaikan dengan ketentuan alam dan
ketentuan zaman”. Berdasarkan pernyataan itu berarti bahwa pendidikan perlu
dilandasi dengan ketentuan-ketentuan tersebut. Mutasi dalam sistem
pembelajaran diperlukan untuk mencapai tujuan. Namun, problema dalam
pendidikan ini belum teratasi dikarenakan meningkatnya jumlah penduduk
dimana kuantitas penduduk yang lebih besar dibandingkan dengan kualitas
penduduknya. Hal ini dipengaruhi oleh equitability dari sarana dan prasarana
sehingga membuat kualitas pendidikan yang kurang baik. Selain itu,
kemampuan dalam menyelenggarakan kebijakan belum terlaksana dengan
baik sehingga diperlukan kemajuan untuk mengoptimalisasikan
perkembangan di dalam jenjang pendidikan. Untuk mengatasi hal tersebut
dibutuhkannya sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat
mengoptimalkan ~ pembangunan  nasional terhadap  perkembangan
kurikulum.Jika dilihat dari perkembangan historis, penentu paradigma politik
dan kekuasaan yang bersamaan berpengaruh dalam sistem pendidikan
Indonesia (Alhamudin, 2014).

Landasan pendidikan di Indonesia hanya terpusat pada wilayah tertentu
sehingga menyebabkan sebagian wilayah mengalami ketimpangan serta
menghambat implementasi kurikulum di Indonesia. “Visi pendidikan ialah
mendapat kritikan terkait sistem-sistemnya yang menonjol melalui bentuknya
yang provokatif melalui kaum kromo yang mengalami penindasan agar dapat
menghadirkan sistema kordial baru yang adil. Dari sudut pandang
diskriminatif pendidikan dapat diidentifikasi, menganalisis kesenjangan sosial
serta dikembalikannya identitas seseorang sebagai makhluk yang berstatus
sosial.

Fungsi dasar dalam landasan pendidikan dapat meningkatkan angka
prestasi guna meningkatkan kualifikasi SDM (Sumber Daya Manusia)
Indonesia sangat baik. Dalam perkembangan yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman dan mengalami perubahan yang signifikan menuju
wujud nasionalisme. Tahap pertama hadirnya Yayasan pendidikan dimulai
sejak masa kolonial hingga masa setelah kemerdekaan dan era-reformasi.
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A. PENDAHULUAN

Sesuai kebijakan Kampus Merdeka, salah satu usulan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nadiem Makarim adalah hak belajar selama tiga semester di
luar program studi. Perguruan tinggi pada dasarnya telah mengadopsi konsep
kampus mandiri, yang memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk
mengikuti minat akademiknya (Muhsin, 2021). Konsep ini berkembang dari
sebelumnya yaitu Merdeka Belajar. Ide Kampus Mandiri berawal dari sebuah
inovasi pembelajaran untuk pendidikan berkualitas tinggi.

Landasan hukum pelaksanaan MBKM (UU Kemerdekaan) diberikan
melalui, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Pendidikan Tinggi, Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan
Perguruan Tinggi Negeri Menjadi Badan Hukum, Nomor 5 Tahun 2020
tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, Nomor 6 Tahun 2020
tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Studi di Perguruan Tinggi
Negeri, dan Nomor 7 Tahun 2020.

Sesuai dengan bidang minatnya, mahasiswa didorong untuk menjadi
spesialis dalam berbagai topik oleh Kebijakan Kampus Belajar Mandiri agar
siap bersaing di ekonomi global (Baharuddin, 2021; Fatmawati; 2020).
Kebijakan ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih program
studi yang akan mereka ikuti berdasarkan minat pribadi mereka. Kebijakan
Belajar Mandiri Kampus Mandiri memberikan keleluasaan bagi universitas
untuk berjalan secara mandiri. menumbuhkan kemandirian belajar dan
mendorong berpikir kreatif dalam paradigma pendidikan. Perguruan tinggi
kini akan memiliki lingkungan belajar yang lebih mandiri dan adaptif berkat
penerapan kebijakan Kampus Belajar Mandiri.

Kampus Merdeka adalah salah satu lokasi di mana pembelajaran yang
berpusat pada siswa dipertunjukkan. Mahasiswa dapat meningkatkan
keterampilan, kepribadian, dan kebutuhannya di Kampus Merdeka melalui
peluang dan tantangan. Melalui dinamika lapangan, yang meliputi kebutuhan
kemampuan, tantangan dunia nyata, kontak sosial, kolaborasi, manajemen
diri, tuntutan kinerja, target, dan pencapaian, juga mendorong kemandirian
dalam pencarian pengetahuan. Program Merdeka Learning yang dirancang
dengan baik dan dilaksanakan secara efektif akan menghasilkan peningkatan
yang cukup besar dalam kemampuan hard dan soft siswa.
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Kurikulum menjadi salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam
mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Keberadaan kurikulum
merupakan bagian yang sangat signifikan pengaruhnya dimana memiliki
peran strategis dalam sistem pendidikan yang diterapkan. Menurut Prasetyo
dan Hamami (2020) adanya sebuah kurikulum merupakan salah satu bentuk
sejati dari pencapaian tujuan pendidikan dalam negara yang diharapkan dapat
mengacu kepada kurikulum yang tidak kaku, selaras dengan nilai luhur
bangsa, serta kurikulum yang dapat secara dinamis atau disesuaikan dengan
arah perkembangan zaman.

Dalam Prinsip desain maupun perancangan suatu kurikulum harus
ditetapkan dengan pedoman yang jelas untuk pendidikan yang terarah.
Menurut Aditomo (2022) prinsip dalam mencanangkan kurikulum didasarkan
guna memutuskan dua hal, yaitu desain/desain mata kuliah/pelajaran yang
dipilih dan diterapkan dalam proses pelajaran tersebut. Oleh karena itu, baik
hasil dan prosesnya harus mematuhi prinsip-prinsip desain yang independen.
Prinsip-prinsip tersebut telah dikembangkan berdasarkan visi pendidikan
Indonesia, teori dan temuan penelitian terkait desain kurikulum, dan berbagai
praktik baik yang diperoleh melalui kajian pustaka dan diskusi terbimbing
dengan pakar kurikulum. Begitu pula dengan kurikulum yang diterapkan di
Indonesia saat ini, yakni pendidikan yang mengadopsi kurikulum 2013 dan
Program Kurikulum Merdeka. Tujuan dari diterapkannya kurikulum ini yakni
untuk peningkatan mutu sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Tidak hanya itu, dalam kurikulum Merdeka ini yang
mencakup dari pendidikan dasar hingga ke pendidikan tinggi diharapkan
dapat secara merata dan menyeluruh penerapannya dapat merubah generasi
dan sistem pendidikan yang lebih baik dari yang ada sebelumnya (Vhalery,
Setyastanto, & Leksono, 2022).

Menurut Ramis (2021) sebuah kurikulum harus memiliki beberapa
prinsip dasar yang mencakup tujuan, kompetensi, isi, kriteria penilaian dan
standar pembelajaran. Adapun dasar tersebut telah termuat dalam kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif kebijakan baru yang
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemendikbud RI) dalam hal ini oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Bapak Nadiem Anwar Makarim (Munawar,
2022). Lebih lanjut, Suryaman (2020) menyatakan bahwa hakikat dari
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A. PENDAHULUAN

Capaian pembelajaran (learning outcomes) adalah suatu ungkapan tujuan
pendidikan, yang merupakan suatu pernyataan tentang apa yang diharapkan
diketahui, dipahami, dan dapat dikerjakan oleh peserta didik setelah
menyelesaikan suatu periode belajar. Capaian pembelajaran adalah
kemampuann yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap,
keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja.

Istilah capaian pembelajaran kerapkali digunakan bergantian dengan
kompetensi, meskipun memiliki pengertian yang berbeda dari segi ruang
lingkup pendekatannya. Allan dalam Butcher (2006) menjelaskan bahwa
banyak terminologi digunakan untuk menjelaskan educational intent, di
antaranya adalah; learning outcomes; teaching objectives; competencies;
behavioural objectives; goals; dan aims.

Capaian pembelajaran menunjukkan kemajuan belajar yang digambarkan
secara vertikal dari satu tingkat ke tingkat yang lain serta didokumentasikan
dalam suatu kerangka kualifikasi. Capaian pembelajaran harus disertai dengan
kriteria penilaian yang tepat yang dapat digunakan untuk menilai bahwa hasil
pembelajaran yang diharapkan telah dicapai. Capaian pembelajaran, bersama
dengan kriteria penilaian, dapat menentukan persyaratan untuk pemberian
kredit (Butcher dan Highton, 2006). Akumulasi dan transfer kredit dapat
dilakukan apabila terdapat capaian pembelajaran yang jelas untuk
menunjukkan secara tepat atas kredit yang diberikan (Gonzale'z dan
Wagenaar, 2005). Hal ini mengidentifikasi capaian pembelajaran sebagai
tujuan belajar yang terukur.

Istilah Capaian Pembelajaran atau CP digunakan dalam Kurikulum
Merdeka 2022 untuk menggantikan istilah yang sebelumnya kita kenal
sebagai Kompetensi Inti (K1) dalam Kurikulum 2013. Dalam penerapannya,
kurikulum Merdeka ini lebih sederhana sehingga ada beberapa perubahan baik
dari segi istilah maupun administratif.

Kurikulum Merdeka 2022 sudah mulai diterapkan di beberapa sekolah.
Semenjak penerapan kurikulum merdeka tersebut, guru dituntut lebih kreatif
dan insiatif. Peran guru tidak lagi menjadi petugas kurikulum, melainkan
menjadi inisiator dengan menggunakan pendekatan sesuai kebutuhan kepada
siswa.
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A. HAKIKAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah
“suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”
(Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
719/P/2020; Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 14). Berdasarkan PP Nomor 27 Bab
1 Pasal 1 (1990) menyatakan sebagai berikut:
Ayat (1), Pendidikan prasekolah adalah Pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar
sekolah. Ayat (2), Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk
pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini
(PAUD) bagi anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar.
PAUD, sangat penting karena pertumbuhan dan perkembangan anak
ditentukan sejak usia dini terutama di masa keemasan, dimana perkembangan
kecerdasan meningkat hingga 50% (Zaini, 2015). Di masa perkembangan
awal ini, berbagai pertumbuhan dan perkembangan dimulai dan sedang
berlangsung seperti perkembangan fisiologis, bahasa, sosial emosional,
motorik, dan kognitif. Semua aspek perkembangan ini idealnya dimunculkan,
dilatihkan, serta dikembangkan melalui pembinaan, pembiasaan, dan
pengajaran sejak dini secara optimal (Brown & Jernigan, 2012; Fauziddin,
2016; Kurniah et al., 2019). Menurut Hurlock (1898, pp. 38-40)
perkembangan awal anak menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya.
Keberhasilan dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan
menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya. Sebagaimana
Husein (2020) pendidikan dini merupakan investasi paling mendasar yang
menjamin kualitas kehidupan keluarga menjadi lebih baik di masa depan.
Pendidikan dan pengembangan adalah hak semua warga negara termasuk
anak-anak. Di negara berkembang, pendidikan anak usia dini masih dalam
proses pengembangan dan penyusunan sistem pendidikan yang ideal termasuk
Indonesia.

130 | Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD



DAFTAR PUSTAKA

Adamson, G. S., Rouse, E., & Emmett, S. (2021). Recalling childhood:
Transformative learning about the value of play through active
participation. Journal of Early Childhood Teacher Education, 42(4),
362-380. https://doi.org/10.1080/10901027.2020.1754309

Arzaqi, R. N., & Romadona, N. F. (2021). The kindergarten headmaster view
of the potential for learning loss in early childhood education during
pandemic covid-19. Indonesian Journal of Early Childhood Education
Studies, 10(2), 143-148. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces

Brown, T. T., & Jernigan, T. L. (2012). Brain development during the
preschool years. Neuropsychology Review, 22(4), 313-333.
https://doi.org/10.1007/s11065-012-9214-1

Chasanah, A. N., & Purwanti, Y. (2022). Challenges and strategies to enhance
quality learning of early childhood education during the covid-19
pandemic: A qualitative study in Secang District, Magelang, Central
Java, Indonesia. Salus Cultura: Jurnal Pembangunan Manusia Dan
Kebudayaan, 2(1), 48-56.
http://jurnal.kemenkopmk.go.id/index.php/saluscultura/article/view/45

Cutter-Mackenzie, A., & Edwards, S. (2013). Toward a model for early
childhood environmental education: Foregrounding, developing, and
connecting knowledge through play-based learning. Journal of
Environmental Education, 44(3), 195-213.
https://doi.org/10.1080/00958964.2012.751892

Ding, S., & Karen, L. (2005). Children’s personal and social development.
Blackwell Publishing. http://www.open.ac.uk.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. (2022). Memahami
filosofi Merdeka Belajar. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi. https://gtkdikmendiksus.kemdikbud.go.id/memahami-
filosofi-merdeka-
belajar/#:~:text=Konsep%20Merdeka%20Belajar%20adalah%20konse
p,%E2%80%9CItulah%20semangat%20Merdeka%20Belajar.

Direktorat Jenderal PAUD Dikdas dan Dikmen. (2022, February 12).
Luncurkan Kurikulum Merdeka, Mendikbudristek: Ini lebih fleksibel!
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi.

Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD | 137



https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-
merdeka-mendikbudristek-ini-lebih-fleksibel.

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. (2020, October 29). Dalam
konteks PAUD, Merdeka Belajar adalah Merdeka Bermain.
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan
https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/dalam-konteks-paud-merdeka-
belajar-adalah-merdeka-bermain

Emblen, V. (1994). Learning through play: A new philosophy for the
education of young children in Lao people’s democratic republic.
International Journal of Early Childhood, 26(2), 57-60.
https://doi.org/10.1007/bf03174265

Fauziddin, Moh. (2016). Peningkatan kemampuan kerja sama melalui
kegiatan kerja kelompok pada anak kelompok A TK Kartika Salo
Kabupaten Kampar. Jurnal PAUD Tambusai, 2(1), 29-45.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v2il1.47

Gayatri, M. (2020). Does early childhood education matter during covid-19
pandemic: A narrative review. The 3nd International Conference on
Technology, Education, and Social Science 2020 (The 3nd ICTESS
2020), 405-414.
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/proictss/article/view/5052/3772

Gray, P. (2013). Free to learn: Why unleashing the instinct to play will make
our children happier, more self-reliant, and better students for life. Basic
Books.

Henderson, T. Z., & Atencio, D. J. (2007). Integration of play, learning, and
experience: What museums afford young visitors. Early Childhood
Education Journal, 35(3), 245-251. https://doi.org/10.1007/s10643-
007-0208-1

Hurlock, E. B. (1898). Child development (N. Garmezy, R. L. Solomon, L. v.
Jones, & H. W. Stevenson, Eds.; Fifth ed.). McGraw-Hill Series in
Psychology.

Husein, S. (2020). The Curriculum of early childhood education: Indonesia
and United Kingdom. Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, 9(1),
62-76. http://dx.doi.org/10.22219/progresiva.v9il1.12522

138 | Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD



Johnson, E. K., & Salter, A. (2023). Playful pedagogy in the pandemic:
Pivoting to game-based learning (J. M. Ryan, Ed.). Routledge.

SK Mendikbudristek Nomor 262/M/2022, Pub. L. No. 262/M/2022,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 1 (2022).

Kurniah, N., Andreswari, D., & Kusumah, R. G. T. (2019). Achievement of
development on early childhood based on national education standard.
1st International Conference on Educational Sciences and Teacher
Profession  (ICETeP  2018), 351-354. https://www.atlantis-
press.com/proceedings/icetep-18/55915547

Latif, M. A., Munafiah, N., & Rachmawati, Y. D. (2022). Merdeka belajar
anak usia dini dalam mengembangkan kognitif anak: Sebuah kajian
fenomenologi. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini,
9(2), 61-68.
https://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/article/view/16988

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
719/P/2020, Pub. L. No. 719/P/2020, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan 1 (2020).

Minicozzi, L. L. (2016). The garden is thorny: Teaching kindergarten in the
age of accountability. Global Studies of Childhood, 6(3), 299-310.
https://doi.org/10.1177/2043610616664817

Muhdi, Nurkolis, & Yuliejantiningsih, Y. (2020). The implementation of
online learning in early childhood education during the covid-19
pandemic. Jurnal Pendidikan Usia Dini, 14(2), 247-261.
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpud/article/view/15747/9587

Munastiwi, E. (2020). Colorful online learning problem of early childhood
education during the covid-19 pandemic. Al-Ta lim Journal, 27(3), 227—
235. https://doi.org/10.15548/jt.v27i3.663

Munawar, M. (2022). Penguatan komite pembelajaran dalam implementasi
Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Anak Usia Dini. Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1(2), 65-72.
https://doi.org/10.35878/tintaemas/v1.i1.390

Najamuddin, Sahrip, Siahaan, K. W. andri, Yunita, W., & Ananda, R. (2022).
The impact of the dissemination of the covid-19 epidemic on social
development in early children. International Journal of Elementary

Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD | 139



Education, 6(2), 232-238.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/IJEE/article/view/45336/2235
7

Olsen, S. (2016). Learning how to feel through play: at the intersection of the
histories of play, childhood and the emotions. International Journal of
Play, 5(3), 323-328. https://doi.org/10.1080/21594937.2016.1243197

Panksepp, J. (1998). Affective neuroscience: The foundations of human and
animal emotions (1st ed.). Oxford University Press.

Pengelola Web Kemdikbud. (2019, November 30). Hari guru nasional 2019,
Mendikbud: Guru penggerak Indonesia maju, wujudkan SDM yang
unggul. Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hari-guru-nasional-
2019-mendikbud-guru-penggerak-indonesia-maju-wujudkan-sdm-
yang-unggul.

Pengelola Web Kemendikbud. (2019, December 11). Mendikbud tetapkan
empat pokok kebijakan pendidikan “Merdeka Belajar.” Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/mendikbud-tetapkan-
empat-pokok-kebijakan-pendidikan-merdeka-belajar

Pengelola Web Kemendikbud. (2020, March 15). Kemendikbud gandeng
swasta siapkan sistem belajar daring. Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/kemendikbud-
gandeng-swasta-siapkan-sistem-belajar-daring

PP Nomor 27 Bab 1 Pasal 1 tentang Pendidikan Prasekolah, Pub. L. No. 27,
Presiden RI 1 (1990). https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/60861

Rogers, C. R., & Freiberg, H. Jerome. (1994). Freedom to learn (L. A.
Sullivan, Ed.; Third ed.). Merrill.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14, Pub. L. No. 1, Presiden RI 1 (2003).

Yogman, M., Garner, A., Hutchinson, J., Hirsh-Pasek, K., & Golinkoff, R. M.
(2018). The power of play: A pediatric role in enhancing development
in young children. Pediatrics, 142(3), 1-16.
https://doi.org/10.1542/peds.2018-2058

140 | Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD



Zaini, A. (2015). Bermain sebagai metode pembelajaran bagi anak usia dini.
Thufula: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 3(1), 118—
134.
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/thufula/article/view/4656/302
0

Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD | 141



PROFIL PENULIS

Dr. Syarifah, M.Pd, Lahir di Nagara, Kalimantan

Selatan, 14 Maret 1981. Saat ini penulis merupakan

| dosen PNS dpk sejak tahun 2005 hingga sekarang di

’)t/“ Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas

Pendidikan IPS, IKIP PGRI Kalimantan Timur. Mata

‘ kuliah yang pernah diampu yaitu Pengelolaan Kelas,

, Profesi Keguruan. Tahun 2005 hingga tahun 2008

“ menjabat sebagai Ketua Program Studi Teknologi

Pendidikan, dan Tahun 2012 hingga tahun 2015

menjabat sébagai ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi. SD hingga SMK

diselesaikan di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Memperoleh gelar

Sarjana Teknologi Pendidikan dari Universitas Negeri Malang di Tahun 2004,

gelar Magister Teknologi Pembelajaran dari Universitas Negeri Malang di

Tahun 2011, dan gelar Doktor di Universitas Negeri Jakarta di Tahun 2022.

Judul Disertasi: Pengembangan Model Pelatihan  Kepemimpinan
Transformasional Berbasis Flex-Blended bagi Ketua RT.

Email Penulis: samsulsyarifah@gmail.com

142 | Konsep Kurikulum Merdeka Tingkat PAUD


mailto:samsulsyarifah@gmail.com

BAB 10

KONSEP KURIKULUM
MERDEKA TINGKAT
SEKOLAH DASAR

Nuraisyiah, S.Pd., M. Pd.
Universitas Negeri Makassar



Dalam perjalan Indonesia menapaki tiap orde, pendidikan telah
mengalami beberapa perubahan yang mengarah pada sutau kemajuan.
Dimulai dari lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada
tahun 1950 (Zulkarnain, 2017), lahirnya Program Wajib Belajar (1950, 1984,
1994, dan 2015), program beasiswa kepada masyarakat kurang mampu dan
program-program lain yang mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan.
Namun, dari semua perubahan kebijakan itu, terlihat bahwa fokusnya selalu
pada tataran sistem pelaksanaan pendidikan, bukan pada tataran perubahan
kualitas sumber daya manusinya. Bagaimanapun bagusnya sistem yang telah
dirancang, jika manusianya tidak mampu melaksanakan sistem itu maka
sistem itu akan sia-sia juga. Karena itu, yang sangat perlu diperhatikan adalah
bagaimana sumber daya manusia yang ada itu dapat melakukan seluruh
rangkain kegiatan yang ada dalam sistem yang telah diprogramkan.

Pada dasarnya sistem itu dibuat dengan harapan jika dijalankan dengan
benar maka tujuan akan tercapai. Dalam hal ini dibutuhkan manusia-manusia
yang dapat menjalankan sistem tersebut secara benar. Karena itu, pada setiap
lahir sistem perlu penganalisaan terhadap manusia-manusia yang sejatinya
menjadi pelaksana utama sistem itu, yaitu mengenai kesiapan mereka dalam
melaksanakan sistem tersebut secara benar. Dalam sistem pendidikan, guru
merupakan tonggak utama yang diharapkan dapat melaksanakan seluruh
kebijakan pendidikan yang ada. Hal ini sesuai pandangan Sharuji dan Nordin
(2017) yang mengatakan bahwa guru merupakan tonggak utama dalam
penerapan program pengajaran dan pembelajaran di sekolah.

A. PROGRAM PENDIDIKAN “MERDEKA BELAJAR”

Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, lahir suatu program
pendidikan yang dikenal dengan program ‘“Merdeka Belajar”. Dalam program
tersebut terdapat banyak kegiatan yang sejatinya dapat dilaksanakan oleh
seluruh civitas pendidikan di sekolah, terutama oleh guru. Program itu
meliputi KIP Sekolah, Digitalisasi Sekolah, Prestasi dan Penguatan Karakter,
Guru Penggerak, Kurikulum Baru, Revitalisasi Pendidikan Vokasi,
Kampus/Sekolah Merdeka, serta Pemajuan Kebudayaan dan Bahasa.

Program Merdeka Belajar sangat menunjang kemajuan pendidikan jika
dapat dijalankan dengan baik. Dengan kata lain, program ini dapat menjadi
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salah satu jalan dalam meningkatkan mutu pendidikan Indonesia di satu sisi
dan mutu manusia Indonesia secara luas di sisi yang lain. Karena program ini
sangat tergantung dari para guru sebagai tonggak utama pendidikan maka
perlu melihat sejauh mana para guru itu telah mengimplementasikan program-
program tersebut.

Merdeka Belajar merupakan suatu program yang sejalan dengan agenda
peningkatan mutu pendidikan yang sejatinya selalu digalakkan sejak bangsa
Indonesia merdeka. Menurut Mendikbud, program ini akan menjadi arah
pembelajaran ke depan yang berfokus pada peningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Program Merdeka Belajar ini merupakan lanjutan dari gagasan
untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional yang selama ini terkesan
masih perlu banyak perbaikan. Merdeka Belajar menjadi salah satu program
untuk menciptakan suasana belajar di sekolah yang bahagia (happy), bahagia
bagi peserta didik dan bahagia bagi para guru.

Menurut Dharma dan Sihombing (2020), Program Merdeka Belajar
meliputi empat pokok kebijakan utama, yaitu: 1) Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN); 2) Ujian Nasional (UN); 3) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaan (RPP), dan 4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
zonasi. Keempat prinsip merdeka belajar tersebut diuraikan sebagai berikut.

Pertama, Ujian Sekolah Berstandar Nasional. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 43 Tahun 2019, tentang Penyelenggaraan Ujian yang
diselengarakan Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional, khususnya pada Pasal
2 ayat 1 menyatakan bahwa ujian yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan merupakan penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan yang
bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua
mata pelajaran. Selanjutnya, dijelaskan pada Pasal 5 ayat 1, bahwa bentuk
ujian yang diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan berupa portofolio,
penugasan, tes tertulis, atau bentuk kegiatan lain yang ditetapkan Satuan
Pendidikan sesuai dengan kompetensi yang diukur berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan. Ditambahkan pula pada penjelasan Pasal 6 ayat 2,
bahwa untuk kelulusan peserta didik ditetapkan oleh satuan
pendidikan/program pendidikan yang bersangkutan. Isi Permendikbud
tersebut menunjukkan bahwa guru dan sekolah lebih merdeka untuk menilai
hasil belajar siswa.
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Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss)
yang terjadi dalam kondisi khusus satuan pendidikan atau kelompok satuan
pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik
sebagaimana yang dijelaskan pada kemendikbud Nomor 56 Tahun 2022
Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran maka kurikulum merdeka diterapkan oleh pemerintah untuk
disetiap jenjang pendidikan dimulai dari tahun akademik 2022/2023.
Kurikulum merdeka tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) SMP
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional dan mengacu pada kurikulum 2013 dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang disederhanakan. Kurikulum merdeka belajar
merupakan kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat
dan minat. Dalam kurikulum Merdeka ini, ketuntasan hasil belajar tidak lagi
diukur dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berupa nilai
kuantitatif. Asesmen formatif pada pembelajaran dilakukan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran. Capaian belajar
dapat diidentifikasi melalui ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan tertuang bahwa kurikulum terdiri atas kerangka dasar
kurikulum dan struktur kurikulum. Kerangka dasar kurikulum merupakan
rancangan landasan utama dalam pengembangan struktur kurikulum.
Sedangkan struktur kurikulum adalah pengorganisasian atas kompetensi,
muatan pembelajaran, dan beban belajar. Kurikulum disusun sesuai dengan
jenjang pendidikan keranga Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatika: (1) peningkatan iman dan takwa; (2) peningkatan akhlak
mulia; (3) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat Peserta Didik; (4)
keragaman potensi daerah dan lingkungan; (5) tuntutan pembangunan daerah
dan nasional; (6) tuntutan dunia kerja; (7) perkembangan ilmu pengetahLran,
teknologi, dan seni; (8) agama; (9) dinamika perkembangan global; dan (10)
persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Kurikulum tingkat SMP wajib
memuat : (1) pendidikan agama; (2) pendidikan kewarganegaraan; (3) bahasa;
(4) matematika; (5) ilmu pengetahuan alam; (6) ilmu pengetahuan sosial; (7)
seni dan budaya; (8) pendidikan jasmani dan olahraga;(9)
keterampilan/kejuruan; dan (10) muatan lokal.
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Rancangan struktur kurikulum menekankan karakteristik utama yaitu: (1)
adanya perubahan status mata pelajaran, (2) satuan pendidikan memiliki
wewenang untuk mengembangkan kurikulum operasional, (3) pembelajaran
yang dibagi menjadi dua, yaitu intrakurikuler dan kokurikuler dalam bentuk
projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan (4) adanya pilihan yang dapat
ditentukan oleh peserta didik.

A. PERUBAHAN STATUS MATA PELAJARAN

Pada tingkat SMP perubahan status mata pelajaran terletak pada mata
pelajaran Informatika. Mata pelajaran informatika menjadi wajib yang
sebelumnya merupakan mata pelajaran pilihan dalam Kurikulum 2013.
Pertimbangannya adalah literasi digital banyak dipelajari melalui mata
pelajaran Informatika yang saat ini menjadi kebutuhan penting. Pada mata
pelajaran informatika berisikan berbagai kompetensi untuk menunjang
keterampilan berpikir kritis dan sistematis guna menyelesaikan beragam
permasalahan umum meliputi: penerapan logika proposisi, berpikir
komputasional (computational thinking), penerapan teknologi informasi dan
komunikasi, penggunaan sistem komputasi, penggunaan jaringan komputer
dan internet, penerapan keamanan data dan informasi, analisis data, penerapan
algoritma pemrograman, memahami dampak sosial informatika, dan
penerapan teknologi digitalisasi industri. Kemampuan berpikir komputasi
dapa mata pelajaran informatika dapat membangun keterampilan siswa dalam
menyelesaikan masalah (problem solving), berpikir logis, sistematis,
mengolah dan menggunakan sata, serta kemampuan serta kemampuan
berpikir sistem (system thinking).

Perubahan status mata pelajaran lainnya pada kurikulum merdeka tingkat
SMP adalah pada mata pelajaran muatan lokal. Muatan lokal pada kurikulum
merdeka dapat diajarkan melalui tiga cara yang dapat dipilih oleh satuan
pendidikan, yaitu mengintegrasikan muatan lokal ke dalam mata pelajaran
yang sudah ada, mengintegrasikan muatan lokal ke dalam projek penguatan
profil pelajar Pancasila, atau mengembangkan mata pelajaran khusus muatan
lokal seperti halnya dalam Kurikulum 2013. Pilihan yamg dapat diambil oleh
satuan pendidikan/pemerintah daerah dalam mengajarkan muatan local harus
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik
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A. PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini yang diikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat membawa perubahan yang sangat pesat dalam
berbagai aspek kehidupan, sehingga pekerjaan dan cara kita bekerja menjadi
berubah, banyak lapangan atau jenis pekerjaan yang hilang namun banyak
juga lapangan atau jenis pekerjaan baru yang muncul. Perubahan tersebut
menuntut setiap satuan pendidikan untuk bertransformasi sehingga dapat
mengantisipasi dan beradaptasi dengan perkembangan tentu dengan melalui
perubahan atau penyempurnaan kurikulum yang dikembangkan. Sejak
Indonesia merdeka hingga saa ini sudah banyak kali mengalami perubahan
kurikulum, hal ini dimaksudkan agar satuan pendidikan dalam melakukan
proses pembelajaran dapat menyesuaikan dengan perubahan sehingga lulusan
setiap satuan pendidikan betul-betul sesuai dengan kebutuhan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa perubahan kurikulum terjadi atas dasar
kebutuhan dan tuntutan baik masyarakat sebagai pengguna lulusan maupun
satuan pendidikan sebagai institusi yang melahirkan produk lulusan. Tujuan
utama dari perubahan Kurikulum adalah untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta rancangan pembelajaran yang ada pada satuan
pendidikan. Peningkatan kualitas pembelajaran dengan sendirinya akan
mendorong peningkatan kualitas lulusan pada khususnya dan peningkatan
kualitas pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu, perubahan kurikulum
menjadi suatu keharusan bagi setiap institusi pendidikan dalam upaya
mencari jalan keluar menuju pendidikan yang berkualitas yang dapat
menghasilkan lulusan yang inovatif, kreatif, kritis serta memiliki karakter
kepribadian yang bertanggung jawab. Dengan kurikulum yang baik yang
menjadi pedoman bagi satuan pendidikan dan dapat mengantisipasi
perubahan, sehingga mampu  menghasilkan lulusan  yang sesuai
perkembangan dan kebutuhan masa depan anak didik.

Data Kemendikbudristek mencatat pertumbuhan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sangat cepat sekali, hingga saat ini sudah mencapai 14.000-
an SMK. Sejatinya, jika pertumbuhan jumlah SMK tersebut seharusnya
diikuti juga oleh perkembangan kualitas lulusan SMK. Niscayanya jika
setiap peserta didik harus dididik untuk menjadi insan yang cerdas, unggul,
terampil, kreatif, imajinatif, peka terhadap kearifan, dan technopreneurship
sehingga tidak menjadi beban masyarakat. Selanjutnya, lulusan SMK pun
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Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum
Merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe)
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus
berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi
peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum merdeka ini yang
mendukung pemulihan pembelajaran adalah: a) Pembelajaran berbasis projek
untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila; b)
Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran
yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi; dan c)
Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi
sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan
konteks dan muatan lokal.

Fokus Terhadap Materi yang Esensial

Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, Kurikulum Merdeka ini lebih
fokus terhadap materi esensial. Oleh karena itu, beban belajar di setiap mata
pelajaran menjadi lebih sedikit. Hal ini menunjukkan Kurikulum Merdeka
lebih mengutamakan kualitas dibandingkan kuantitas.

Tujuan Kurikulum Merdeka fokus terhadap materi esensial agar guru
memiliki waktu yang lebih banyak untuk menerapkan metode pembelajaran
yang lebih interaktif serta kolaboratif. Beberapa contoh metode itu adalah
pembelajaran dengan diskusi dan argumentasi, pembelajaran project based
learning, dan problem based learning.

Jika materi yang diajarkan esensial, guru jadi memiliki waktu lebih
banyak untuk memperhatikan proses pembelajaran siswa lebih optimal,
misalnya dalam menerapkan asesmen formatif. Dengan demikian, guru bisa
mengetahui kemampuan awal siswa dan mampu memahami kebutuhan
belajar siswa. Akhirnya, guru dapat mengajar dan memberi tugas dengan tepat
sesuai kemampuan dan karakteristik siswa. Hasil dari pengajaran materi
esensial juga dirasakan oleh sekolah. Sekolah jadi memiliki banyak ruang
untuk menggunakan materi konseptual sesuai dengan isi dan misi sekolah
serta lingkungan di sekitarnya. Sekolah bukan lagi menekankan pencapaian
siswa yang begitu banyak, tetapi fokus terhadap softskill. Dengan demikian,
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
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A. PENDAHULUAN

Kurikulum sebagai salah satu bagian penting dalam pendidikan yang
harus dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkala sesuai dengan
perkembangan zaman, Ipteks, kompetensi yang diperlukan masyarakat dan
pengguna lulusan (Suryaman, 2020; Mariati, 2021; Indarta et al., 2022).
Perubahan kurikulum menjadi sebuah keniscayaan (Prastowo, 2018;
Alawiyah, 2013), bahkan dengan perkembangan Ipteks yang sangat cepat
tidak lagi memungkinkan dunia pendidikan berlama-lama dengan “zona
nyaman” kurikulum yang berlaku.

Kurikulum dipandang sebagau tujuan, konteks dan strategi dalam
pembelajaran melalui program pengembangan instrumen atau materi belajar,
interaksi sosial dan teknik pembelajaran secara sistematis di lingkungan
lembaga pendidikan (Wahyudin, 2014: 6). Dengan demikian peran kurikulum
sangat penting agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan secara terstuktur
dan berkelanjutan. Berdasarkan pengertian tersebut, manajemen kurikulum
dapat diartikan sebagai pengelolaan dalam bidang kurikulum agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik secara efektif dan efisien, serta adanya
feedback dan saling keterkaitan satu sama lain (Utomo, 2017).

Sejak kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, telah terjadi berbagai
perubahan, termasuk kebijakan dalam perubahan kurikulum. Pada saat ini,
telah dilakukan perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006 menjadi Kurikulum 2013 (Wildan, 2017).
Perubahan ini dimaksudkan untuk menjamin proses pembelajaran di
sekolah/madrasah semakin lebih baik. Perubahan kurikulum 2013 merupakan
lanjutan dari kurikulum 2006, sehingga komponen-komponen yang ada dalam
kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tersebut pada tahun 2005
pemerintah mengeluarkan Peraturan Rl nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, peraturan ini merupakan usaha pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Undang-undang dan Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan
tentang pentingnya memperhatikan mutu pembelajaran guna meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah. Usaha baik pemerintah tersebut perlu ditindak
lanjuti oleh institusi pendidikan sekolah baik negeri maupun swasta, dengan
mengadakan kegiatan ilmiah yang dapat mengembangkan potensi guru
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Kurikulum di Indonesia merupakan rancangan pembelajaran yang
kedudukannya sangat strategis didalam kegiatan pembelajaran serta
menentukan proses dan hasil suatu pendidikan yang dilaksanakan. Nasution
(2003) mengatakan bahwa kurikulum adalah rencana yang disusun untuk
memperlancar proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung
jawab sekolah atau lembaga pendidikan dan tenaga pengajarnya. Kurikulum
merupakan tempat yang dapat menentukan arah pendidikan. Berhasil tidaknya
suatu pendidikan tergantung dari kurikulum yang digunakan. Senada dengan
yang dikatakan oleh Nana Sudjana (2005) Kurikulum adalah tujuan dan
harapan yang ditetapkan dalam bentuk rencana dan program pendidikan yang
dilaksanakan oleh guru di sekolah. Kurikulum adalah tujuan dan rencana
sedangkan implementasinya terjadi melalui proses belajar mengajar untuk
mengubah peserta didik menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
peranan kurikulum dalam dunia pendidikan sangat penting karena akan
membawa hasil yang baik seperti yang diharapkan. Selain itu, kurikulum
harus mampu memberikan pengalaman belajar yang dapat mengembangkan
daya diri peserta didik menjadi keterampilan yang berguna dan diperlukan di
masa depan.

Revisi atau reformasi kurikulum umumnya dilakukan, dan hal itu
dianggap berdasarkan banyak faktor seperti hasil belajar yang tidak
memuaskan, jumlah siswa putus sekolah, tingkat stres guru dan siswa dan
kurangnya keterampilan untuk memenuhi pasar kerja. Maka prinsip-prinsip
implementasi kurikulum baru harus didasarkan pada prinsip-prinsip tersebut.
Pertama, harus berpusat pada kebutuhan siswa dan masyarakat. Kedua,
integrasi beragam artinya harus mempertimbangkan potensi dan karakter
peserta didik dan lingkungan. Ketiga, respon terhadap perubahan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan politik. Keempat, itu
harus hidup dan kebutuhan pekerjaan. Oleh karena itu, dapat diterapkan di
pasar tenaga kerja. Terakhir, harus menjunjung tinggi pembelajaran sepanjang
hayat. Perubahan kurikulum di Indonesia didasarkan pada prinsip-prinsip di
atas. Namun berbeda dengan kurikulum terbaru di Indonesia, Kurikulum
Merdeka , pertimbangan utama dalam merumuskan kurikulum ini adalah
untuk memulihkan sistem pendidikan di Indonesia yang krisis selama
pandemi COVID-19 (Rizki & Fahkrunisa, 2022).
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